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MAKNA HANA<’ DALAM AL-QUR’AN 
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AL-MISBAH KARYA QURAISH SHIHAB 
 




Abstrak: Term hana>’ adalah bentuk mas}dar dari kata  َ  ِ َ – ُأ َْه َي – ةًةَا  َ َ  (hania – 
yahnau – hana>atan). Term ini dengan berbagai derivasinya diulang sebanyak 
4 kali dalam al-Qur’an, terdapat dalam 4 surah dan  ditemukan dalam 4 ayat 
al-Qur’an. Secara operasional term hana>’ dapat didefinisikan sebagai 
sesuatu yang menyenangkan yakni lezat, enak dan nyaman tanpa sedikit 
kekurangan atau dampak buruk apapun. Untuk mengungkapkan makna 
hana>’ dalam al-Qur’an secara utuh, dalam hal ini menggunakan term hana>’, 
maka dibutuhkan penafsiran dan pengertian ayat-ayat hana>’ dalam al-
Qur’an yang secara tegas menggunakan term hana>’ dengan berbagai bentuk 
kata dan konteksnya dengan menggunakan pendekatan tematik (al-tafsi>r al-
mawd}u>‘i >). Tulisan ini memfokuskan kepada salah satu kitab tafsir 
kontemporer Indonesia yaitu kitab tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab. 
Kata kunci: Penafsiran al-Qur’an, Hana>’, menyenangkan, al-Misbah. 
 
Prolog 
Untuk menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman hidup, telah banyak 
upaya yang dilakukan para sarjana Islam untuk menafsirkan al-Qur’an 
sesuai dengan kehendak Allah swt. Beragam produk tafsir yang berangkat 
dari dasar pemikiran, metode dan latar belakang para mufassir dalam 
rentang masa dan tempat berbeda banyak bermunculan di semua generasi. 
Beragamnya produk tafsir ini merupakan kondisi yang wajar dalam 
perjalanan dinamika sejarah. 
Seorang mufasir dengan ilmu pengetahuan yang dimilikinya akan 
berusaha menyingkap dan menjelaskan makna ayat-ayat al-Qur’an. Begitu 
pun Quraish Shihab salah satu mufassir kontemporer Indonesia yang sudah 
diakui oleh masyarakat luas dan sekarang masih hidup dan menjadi rujukan 
di wilayah Indonesia dengan karya kitab monumentalnya yaitu kitab tafsir 
al-Misbah, yang mana interpretasi dan pemahamannya selalu berdasarkan 
kondisi sosial, politik dan budaya. Tulisan ini tidak menjelaskan tentang 
karya Quraish Shihab secara utuh beserta metode yang ditempuh oleh sang 
mufasir, akan tetapi tulisan ini hanya menjelaskan bagaimana penerapan 
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dalam tafsirnya, dalam hal ini memfokuskan pada kajian makna ‚hana>’‛ 
perspektif Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah. 
 
Pengertian Hana>’ 
Secara etimologis, term yang berakar dari huruf-huruf ha’ – nu>n - 
dan hamzah (  ه-ن – ا ) dengan pola perubahannya   َ ِ َ – ُأ َْه َي –  ةًئ ْ َ – ةًةَا  َ ََو  (hani’a 
– yahna’u – han’an- wa hanaatan) dalam catatan Ah}mad Mukhta>r seperti 
perkataan  ِهِح َج َِب  َ ِ َberarti ِحرفو هِب َّرُس(senang dengannya dan gembira),  م َعَّطلا ُهَل  َ ِ َ
berarti  َّذَلَو َغ َس(enak dan lezat).1 Ibnu Manz}u>r menyatakan bahwa  ُأ َْهَمْلاو ُاِنِْلْا
adalah apa-apa yang telah datang kepadamu tanpa adanya kesulitan.
2
 
Ra>ghib al-As}faha>ni> menambahkan bahwa  ُاِنِْلْا(al-hani>’) yaitu segala sesuatu 
yang tidak terdapat di dalamnya kesulitan dan tidak tercemari kotoran. 
Aslinya digunakan dalam makanan sebagaimana dikatakan  ُم َعَّطلا  َْي ِ َ:   ٌْي ِ َ َوُه َف
(makanan itu enak/lezat).
3
 Menurut Ibn Fa>ris Zakariya hana>’ menunjukkan 
kepada tertimpanya kebaikan tanpa kesulitan.
4
 
Beberapa pengertian hana>’ di atas, tampaknya telah mewakili 
pengertian hana>’ dalam kamus-kamus lainnya, misalnya: Dalam Munjid fi> 
al-Lughah wa al-A‘la>m hana>’ diartikan  ٌ ِا َس(menyenangkan).5 Dalam 
Mu’jam al-Waji>z al-hana>’ bermakna al-suru>r (senang).6 Dalam kamus Idris 
al-Marbawiy, hana>’ berarti menjadi enak, menjadi lezat.7 
Untuk melengkapi pemaknaan lebih jauh tentang kata hana>’ sangat 
diperlukan tinjauan dari berbagai kitab tafsir. Maka pemaknaan yang 
menyeluruh terhadap term hana>’ dalam al-Qur’an dapat kita kaji melalui 
ayat yang pertama kali turun sesuai kronologisnya yaitu QS al-Mursala>t 
(77/33): 43. 
 َنوُلَمعَت مُت ُك  َبِ  َ ي ِ َ ْاُوبَرشٱَو ْاوُلُك٤٣ 8 
(Dikatakan kepada mereka): "Makan dan minumlah kamu dengan 
enak karena apa yang telah kamu kerjakan."
9 
                                                             
1
Ah}mad Mukhta>r Umar, Mu‘jam al-Lughah al-‘Arabiyyah al-Mu‘a>s}irah (Kairo: 
‘A<lam al-Kutub, 2008), 2369 
2
 Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Jilid 9 (Kairo: Da>r al-H{adi>th, 2003), 143. 
3
 Ra>ghib al-As}faha>ni>, Mufrada>t al-Fa>z} al-Qur’a>n (Damaskus: Da>r al-Qalam, 2011), 
846.  
4
 Abu> al-H{usayn Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lughah, Jilid. 
6 (Beiru>t: Da>r al-Fikr, tth), 68. 
5Lois Ma’lu>f, al-Munjid fi> al-Lughah wa al-A‘la>m (Beiru>t: Da>r al-Mashriq, 2000), 
1492. 
6Majma‘ Lughah al-‘Arabiyyah, Mu‘jam al-Waji>z(Kairo: Da>r al-Tah}ri>r, 1989), 653. 
7
Muh}ammad Idri>s ‘Abd al-Rau>f al-Marbawi>, Ka>mu>s Idri>s al-Marbawiy (Mesir: t.t, 
1354 h), 371. 
8
 al-Qur’an, 77: 43. 
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Ayat di atas merupakan lanjutan dari dua ayat sebelumnya
10
 yang 
menjelaskan tentang sekelumit dari ganjaran yang menanti orang-orang 
yang bertakwa. Menurut Quraish Shihab Allah swt. berfirman: 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa yang mantap ketakwaannya 
berada di dalam naungan-naungan yang sangat teduh dan di sekitar mata 
air-mata air yang mengalir jernih. Dan juga aneka buah-buahan dan 
hidangan surgawi yang mereka inginkan. Dikatakan kepada mereka: 
‚Makan dan minumlah dengan menyenangkan yakni, lezat, nyaman dan 
tanpa dampak negatif sebagai imbalan apa yang telah kamu kerjakan dalam 
kehidupan duniawi dulu.
11
 Ibn Ashu>r mengemukakan bahwa   ةًئي ِ َmerupakan 
seruan kehormatan sebagaimana dikatakan kepada seseorang yang akan 
minum atau makan di dunia dengan perkataan:   ةًئِيرَم  ةًئي ِ َ(dengan 
menyenangkan dan baik akibatnya).
12
 Menurut Sayid Qut}b ayat di atas 
menjelaskan tentang gambaran perjalanan orang-orang yang bertakwa di 
dunia yang mendapatkan berbagai macam kenikmatan yang disediakan 
untuk mereka di akhirat.
13
 Dalam kitab tafsirnya Sayyid T{ant}a>wi> 
menyatakan bahwa dikatakan kepada mereka (orang-orang yang bertakwa) 
dengan penuh kehormatan dan kemuliaan: ‚Makanlah makanan dengan puas 
dan enak serta minumlah minuman dengan menyenangkan imbalan atas 
perbuatan shaleh yang telah kalian perbuat di dunia.
14
 Alu>siy menegaskan 
bahwa ayat tersebut menyatakan bahwa mereka menetap di surga dan 
dikatakan kepada mereka makanlah dan minumlah dengan menyenangkan 
sebagai imbalan atas keimanan dan amal saleh yang telah kamu lakukan di 
dunia.
15
 Zamakhshari> menambahkan bahwa mereka berada dalam tempat 
                                                                                                                                               
9
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002(Jakarta: 
Darussunnah, 2010), 1000. 
10
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 1000. 
 ٍنوُيُعَو ٍلََٰلِظ فِ َينِقَّت
ُ
لمٱ َّنِإ٤١ َنوُه َتشَي  َّمِ َهِكََٰو َفَو  ٤٢  
‚Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan (yang teduh) 
dan (di sekitar) mata-mata air. Dan (mendapat) buah-buahan dari (macam-macam) 
yang mereka inginkan‛. 
11
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid. 14 (Jakarta: Lentera hati, 2002), 692. 
12
 Muh}ammad T{a>hir Ibn Ashu>r, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Jilid. 12 (Tu>nis: Da>r 
Suh}unu>n li al-Nashr wa al-Tawzi>‘, t.th), 444. 
13
 Sayyid Qut}b, Tafsi>r fi> Z{ila>l al-Qur’an, Jilid. XII, (Beiru>t: Da>r al-Shuru>q, 1992), 
134. 
14
 Muh}ammad Sayyid T{ant}a>wi>y, al-Tafsi>r al-Wasi>t} li> al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Jilid. 15 
(Kairo: Da>r al-Sa‘a>dah, 1979), 242. 
15
 Mah}mu>d al-Alu>si> al-Baghda>di>, Ru>h{ al-Ma‘a>ni> fi> tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-
Sab‘ l-Matha>ni>, Jilid. 15(Kairo: Da>r al-H{adi>th, 2005), 251. 
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Term hana>’ dengan berbagai tinjauannya di atas, terutaman melalui 
kajian terhadap term-term hana>’ yang terdapat dalam al-Qur’an berikut 
kandungan maknanya, maka secara definitif dapat dikatakan bahwa hana>’ 
adalah segala sesuatu yang menyenangkan, enak, lezat, nyaman, puas tidak 
terdapat di dalamnya kesulitan, dampak negatif dan tidak tercemari kotoran 
serta baik akibatnya biasanya digunakan dalam jenis makanan. 
 
Macam-macam pengungkapan Hana>’ 
Pengungkapan hana>’ dengan segala kata jadiannya dalam al-Qur’an 
pada dasarnya dapat dikelompokkan menurut bentuk kata, urutan mus}h}af, 
tertib nuzu>l, Makiah dan Madaniahnya. Macam-macam pengungkapan 
hana>’ tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 
 
Term Hana>’ Berdasarkan Bentuknya 
Termhana>’ adalah bentuk mas}dar dari kata  َ  ِ َ – ُأ َْه َي - ةًةَا  َ َ (hania – 
yahnau – hana>atan).17 Term ini dengan berbagai ishtiqa>q-nya diulang 
sebanyak 4 kali dalam al-Qur’an.18 
Term hana>’ tersebut pada dasarnya berakar dari susunan huruf-
huruf ha’ – nu>n dan hamzah (  ه-ن – ا ). Akar kata ini kemudian terpola 
menjadi bentuk isim fa>‘il. Secara berurutan, bentuk-bentuk term hana>’ 
dengan berbagai ishtiqa>q-nya dalam al-Qur’an adalah sebagai berikut.  
1. Bentuk isim fa>‘il diulang empat kali dalam al-Qur’an semuanya 
menggunakan kata   ةًئْي ِ َyang terdapat pada: 
a. QS al-Nisa>’: 4 
 ةً ْئِيرَّم  َ ي ِ َ ُهوُلُكَف  ةًسْف َن ُه ِّم ٍايَش نَع مُكَل َبنِط نِإَف ٌةَلِنِ َّنِهِتََٰقُدَص َا َسِّ لٱ ْاُوتاَاَو٤ 
19
 
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan 
senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.
20
 
b. QS al-T{u>r: 19 
                                                             
16
 Zamakhshari> al-Khawa>rizmi>, Tafsi>r al-Kashsha>f (Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, t.th), 
1170. 
17
 Al-Munjid fi> al-Lughah al-‘Arabiyyah al-Mu‘a>s}irah (Beiru>t: Da>r al-Mashriq, 
2000), 1492. 
18
 Muh}ammad Fua>d Abd al-Ba>qi>, Al-Mu‘jam Al-Mufahras li Al-Fa>z} al-Qur’a>n 
(Kairo: Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah, 1364 H), 739. 
19
al-Qur’an, 4: 4. 
20
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 110. 
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 َنوُلَمعَت مُت ُك  َبِ  َ ي ِ َ ْاُوبَرشٱَو ْاوُلُك١٩ 21 
(Dikatakan kepada mereka): "Makan dan minumlah dengan enak 
sebagai balasan dari apa yang telah kamu kerjakan".22 
c. QS al-H{a>qqah: 24 
 ِةَِيل َلخٱ ِم َّيَلأٱ فِ مُتفَلسَأ  َبِ  َ ي ِ َ ْاُوبَرشٱَو ْاوُلُك٢٤ 23 
(kepada mereka dikatakan): "Makan dan minumlah dengan sedap 
disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah 
lalu." 24 
d. QS al-Mursala>t: 43 
مُت ُك  َبِ  َ ي ِ َ ْاُوبَرشٱَو ْاوُلُك ۡ َنوُلَمعَت ٤٣ 25 
(Dikatakan kepada mereka): "Makan dan minumlah kamu dengan 
enak karena apa yang telah kamu kerjakan".26 
Berdasarkan uraian di atas, tampak dengan jelas bahwa bentuk term 
hana>’ mengambil 4 bentuk isim fa>‘il. Term hana>’ dengan segala kata 
jadiannya di atas, dapat disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut. 
Tabel 49 
Term Hana>’  Menurut Bentuknya 
No Bentuk 
Term 







1 2 3 4 5 6 7 8 
1  ةًئْي ِ َ 4 Al-Nisa>’ 4 92 4 - Md 
   Al-T{u>r 52 76 19 Mk - 
   Al-H{a>qqah 69 78 24 Mk - 
   Al-Mursala>t 77 33 43 Mk - 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa term yang seakar dengan hana>’ 
diulang empat kali yang bertempat di 4 surah dan 4 ayat. Satu diantaranya 
termasuk kategori Madaniah dan tiga lainnya termasuk kategori Makiah. 
sedangkan pengungkapan hana>’ dengan segala ishtiqaq-nya tampak 
menggunakan satu bentuk kata jadian yaitu: menggunakan bentuk isim fa>‘il 
yang semuanya menggunakan kata   ةًئْي ِ َdiulang empat kali dalam al-Qur’an 
yang terdapat pada QS al-Nisa>’ (4/92): 4 yang tergolong ayat Madaniah dan 
QS al-T{u>r (52/76): 19, QS al-H{a>qqah (69/78): 24, QS al-Mursala>t (77/33): 
43 yang semuanya tergolong ayat Makiah. 
                                                             
21
al-Qur’an, 52: 19. 
22
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 855. 
23
al-Qur’an, 69: 24. 
24
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 958. 
25
al-Qur’an, 77: 43. 
26
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 1000. 
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Adapun pengungkapan ayat-ayat al-Qur’an yang di dalamnya 
mengandung term hana>’ dengan segala kata jadiannya berdasarkan urutan 
pola dan bentuknya dapat disajikan sebagai berikut. 
Tabel 50 
Ayat-ayat Hana>’Berdasarkan Urutan Bentuknya 
No Bentuk dan 
Macamnya 
Konversi Ayat Al-Qur’an Kedudukan 







 َبنِط نِإَف ةَلِنِ َّنِهِتََٰقُدَص َا َسِّ لٱ ْاُوتاَاَو
  َ ي ِ َ ُهوُلُكَف  ةًسْف َن ُه ِّم ٍايَش نَع مُكَل









 ْاُوبَرشٱَو ْاوُلُك َ ي ِ َ فِ مُتفَلسَأ  َبِ 









Term Hana>’ Berdasarkan Urutan Mus}h}af 
Untuk memudahkan cara kerja dalam pencarian kandungan makna 
hana>’ dengan segala permasalahannya dalam kitab-kitab tafsir, maka dapat 
disajikan dalam bentuk tabel berdasarkan urutan mus}h}af. Upaya ini 
dilakukan karena kitab-kitab tafsir pada umumnya juga menggunakan 
urutan mus}h}af dalam pembahasannya, terutama kajian mengenai sebab 
nuzul dan muna>sabah (hubungan) ayat-ayat sebelum maupun sesudahnya. 
Tabel yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
Tabel 51 













1 2 3 4 5 6 7 8 
1 اًئْيِنَه 1 Al-Nisa>’ 4 92 4 - Md 
2 اًئْيِنَه 1 Al-T{u>r 52 76 19 Mk - 




77 33 43 Mk - 
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Berdasarkan urutan surah dalam mus}h}af sebagaimana terlihat pada 
tabel diatas, maka tampak dengan jelas bahwa urutan surah yang di 
dalamnya mengandung term yang seakar dengan hana>’ adalah: Pertama QS 
al-Nisa>’ (4/92): 4sebagai surah ke 4 berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 
92 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat madaniah. Kedua  QS al-
T{u>r (52/76): 19 sebagai surah ke 52 berdasarkan urutan mus}h}af dan nomor 
76 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat makiah. Ketiga QS al-
H{a>qqah (69/78): 24sebagai surah ke 69 berdasarkan urutan mus}h}af dan 
nomor 78 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat Makiah. Keempat 
QS al-Mursala>t (77/33): 43sebagai surah ke 77 berdasarkan urutan mus}h}af 
dan nomor 33 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat Makiah. 
Pengungkapan al-Qur’an yang di dalamnya mengandung term hana>’ 
dengan segala bentuknya sesuai dengan urutan mus}h}af dapat dipaparkan 
sebagai berikut.  
Tabel 52 
Ayat-ayat Hana>’ Berdasarkan Urutan Mus}h}af 
No Konversi Kedudukan Ayat Al-Qur’an dan Terjemahnya 




 ُه ِّم ٍايَش نَع مُكَل َبنِط نِإَف ةَلِنِ َّنِهِتََٰقُدَص َا َسِّ لٱ ْاُوتاَاَو













 ْاُوبَرشٱَو ْاوُلُك َ ي ِ َ َنوُلَمعَت مُت ُك  َبِ ٤٣  
 
Komposisi ayat-ayat al-Qur’an yang di dalamnya mengandung term 
hana>’ berdasarkan tertib mus}h}af dan makiah-madaniahnya sebagaimana 
telah dipaparkan diatas, dapat ditegaskan bahwa ayat yang menduduki 
komposisi pertama adalah QS al-Nisa>’ (4/92): 4 yang tergolong ayat 
madaniah, sedangkan komposisi 3 ayat berikutnya termasuk kategori 
makiah. Oleh karena itu, kajian al-Qur’an secara tematik yang didasarkan 
pada urutan mus}h}af terutama yang terkait dengan hana>’, sekalipun dapat 
memudahkan dalam pencarian sumber dalam kitab-kitab tafsir pada 
umumnya, namun pendekatan tersebut belum menggambarkan secara tegas 
tentang adanya peristiwa maupun kejadian secara kronologis. Untuk itu 
kajian tentang hana>’ dengan segala permasalahannya berdasarkan urutan 
secara kronologis atau yang dikenal dengan istilah tertib nuzu>l menjadi 




Makna Hana<’ dalam Al-Qur’an 
 
 V o lum e 0 5 / N o .  0 1 /F eb r ua r i  20 19         68 
 
Term Hana>’ Berdasarkan Tertib Nuzu>l 
Berikut ini disajikan pengungkapan term na‘i>m berdasarkan tertib 
nuzu>l atau berdasarkan urutan kronologisnya. 
Tabel 53 
Term Hana>’ Berdasarkan Tertib Nuzu>l 
No Bentuk 
Term 











77 33 43 Mk - 
2 اًئْيِنَه 1 Al-T{u>r 52 76 19 Mk - 
3 اًئْيِنَه 1 Al-H{a>qqah 69 78 24 Mk - 
4 اًئْيِنَه 1 Al-Nisa>’ 4 92 4 - Md 
Jumlah 4 Kata 4 Surah --------- 4 3 1 
 
Urutan surah-surah dalam al-Qur’an secara kronologis sebagaimana 
terlihat pada tabel di atas, maka tampak dengan jelas bahwa urutan surah 
yang di dalamnya mengandung term yang seakar dengan hana>’ adalah: 
Pertama QS al-Mursala>t (77/33): 43 sebagai surah ke 77 berdasarkan urutan 
mus}h}af dan nomor 33 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat Makiah. 
Kedua  QS al-T{u>r (52/76): 19 sebagai surah ke 52 berdasarkan urutan 
mus}h}af dan nomor 76 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat Makiah. 
Ketiga QS al-H{a>qqah (69/78): 24 sebagai surah ke 69 berdasarkan urutan 
mus}h}af dan nomor 78 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat Makiah. 
Keempat QS al-Nisa>’ (4/92): 4 sebagai surah ke 4 berdasarkan urutan 
mus}h}af dan nomor 92 berdasarkan tertib nuzu>l yang tergolong ayat 
madaniah. Lebih Kongkritnya, ayat-ayat al-Qur’an yang di dalamnya 
mengandung term hana>’ berdasarkan tertib nuzu>l dapat dipaparkan sebagai 
berikut. 
Tabel 54 
Ayat-ayat Hana>’  Berdasarkan Tertib Nuzu>l 
No Konversi Kedudukan Ayat Al-Qur’an da Terjemahnya 
















  ةًسْف َن ُه ِّم ٍايَش نَع مُكَل َبنِط نِإَف ةَلِنِ َّنِهِتََٰقُدَص َا َسِّ لٱ ْاُوتاَاَو
 ةً ْئِيرَّم  َ ي ِ َ ُهوُلُكَف٤ 
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Penafsiran Quraish Shihab terhadap ayat-ayat Hana>’ dalam Tafsir al-
Misbah 
 QS al-Mursala>t (77): 43 
 َنوُلَمعَت مُت ُك  َبِ  َ ي ِ َ ْاُوبَرشٱَو ْاوُلُك٤٣ 27 
(Dikatakan kepada mereka): "Makan dan minumlah dengan 
menyenangkan karena apa yang telah kamu kerjakan".28 
Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan sekelumit siksa yang 
menanti para pendurhaka, maka sebagaimana kebiasaan al-Qur’an 
menyandingkan uraian sesuatu dengan lawannya, maka ayat di atas menurut 
Quraish Shihab menjelaskan sekelumit dari ganjaran yang menanti orang-
orang yang bertakwa, dimana ayat di atas berkaitan dengan dua ayat 
sebelumnya dan dua ayat setelahnya.
29
 Allah swt berfirman: Sesungguhnya 
orang-orang bertakwa yang mantap ketakwaannya berada di dalam 
naungan-naungan yang sangat teduh dan di sekitar mata air-mata air yang 
mengalir jernih. Dan juga aneka buah-buahan dan hidangan surgawi yang 
mereka inginkan. Dikatakan kepada mereka: ‚Makan dan minumlah dengan 
menyenangkan yakni lezat, nyaman dan tanpa dampak negatif karena yakni 
sebagai imbalan apa yang telah kamu kerjakan dalam kehidupan duniawi 
dulu. Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada al-
muh}sini>n yakni orang-orang yang berbuat baik dan telah mendarah daging 
kebaikan pada kepribadian mereka. Kecelakaan besar dan langgeng pada 
hari itu bagi pengingkar.
30
 
Kata لَلاِظ z}ila>l adalah bentuk jamak dari kata  ّم  yang berupa 
naungan. Bentuk jamak ini mengesankan lebatnya pepohonan di sekitar 
tempat itu sekaligus banyak yang bernaung disana. Ini tentu saja 
menjadikan mereka lebih berbahagia dengan rekan-rekan sekelilingnya. Al-
Biqa>‘i > memperoleh kesan dari kata fi>/ di dalam firmanNya yang dirangkai 
dengan kata z}ila>lin/naungan-naungan bahwa keberadaan mereka di sana 
                                                             
27
al-Qur’an, 77: 43. 
28
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 1000. 
29
Al-Quran, 77: 41-45. 
 ٌٖ ٍُُٕع َٔ  ٖم
ََٰه ِ ًِف ٍَ ٍِقَّت ًُ ۡنٱ ٌَّ ِإٗٔ ٌَ َُٕٓتۡشٌَ بًَّ ِي َِّك ََٰٕ َف َٔ   ٕٗ ٌَ ُٕه ًَ ۡعَت ُۡىتُُك ب ًَ ِب ب
 َ ٍٓ َُِْ ْإُبَزۡشٱ َٔ  ْإُهُك ٖٗ َِكن
ََٰذَك بََِّإ  
 ٍَ ٍُِِسۡحًُ ۡنٱ يِزَۡجٗٗ ٍَ ٍِب ِّذَك ًُ ۡهِّن ٖذِئَي ٕۡ ٌَ ٞم ٌۡ َٔ  ٗ٘  
‚Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan (yang teduh) 
dan (di sekitar) mata-mata air. Dan (mendapat) buah-buahan dari (macam-macam) 
yang mereka inginkan. (Dikatakan kepada mereka): "Makan dan minumlah dengan 
menyenangkan karena apa yang telah kamu kerjakan." Sesungguhnya demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Kecelakaan yang 
besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan.‛ 
30
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 
jilid. 14..., 692-693. 
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sangat mantap sebagaimana mantapnya sesuatu yang berada dalam wadah, 
dan karena itu mereka dipersilahkan makan. Ini mengisyaratkan bahwa yang 
dimaksud dengan fa>kihatan bukan sekadar buah-buahan tetapi mencakup 
segala macam makanan yang lezat dan menyenangkan. Tidak ada sesuatu 
pun yang bertujuan meraih manfaat kecuali kelezatan atau menampikkan 
mudarat. Bahkan menurut Taba>taba’i>, ayat yang memerintahkan makan itu, 
bukan sekadar mempersilahkan mereka makan apa yang mereka sukai, 
tetapi menggunakan dan menikmati segala segala sesuatu yang terdapat di 
surga baik makanan maupun selainnya. Pendapat ini cukup beralasan karena 
kata makan digunakan juga oleh al-Qur’an dalam arti menggunakan seperti 




 ب ٌِٗٓز َّي ب ٍَُِْٗٓ ُُِٕهَُكف بٗسَۡف  ُّ ُۡ ِّي ٖء ًۡ َش ٍَع ۡىَُكن ٍَ ۡبِط ٌَِإف 
ٗۚ
َٗةهِۡحَ ٍَّ ِٓ ِت
ََٰقُذَص َٓءبَسُِّنٱ ْإُتاَء َٔٗ 
32
 
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian 
jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari 
maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) 




 QS al-T{u>r (52): 19 
 َنوُلَمعَت مُت ُك  َبِ  َ ي ِ َ ْاُوبَرشٱَو ْاوُلُك١٩ 34 
(Dikatakan kepada mereka): "Makan dan minumlah dengan enak 
sebagai balasan dari apa yang telah kamu kerjakan".35 
Sebagaimana kebiasaan al-Qur’an menyandingkan sesuatu dengan 
lawannya, maka setelah ayat-ayat lalu menguraikan sekelumit dari siksa 
yang menanti para pendurhaka, maka ayat ini ada kaitannya dengan dua 
ayat sebelumnya dan satu ayat sesudahnya
36
 yang menurut Quraish Shihab 
menguraikan pula sedikit dari kenikmatan yang menanti orang-orang taat. 




al-Qur’an, 4: 4. 
33
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 110. 
34
al-Qur’an, 52: 19. 
35
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 855. 
36
al-Qur’an, 52: 17-20. 
 ٍ ََّٰ  َ فِ َينِقَّت
ُ
لمٱ َّنِإ ٍميَِعنَو١٧ ِميِحَلجٱ َباَذَع مُهُّ بَر مُه َٰ َىقَوَو مُهُّ بَر مُه َٰ َىتاَا  َبِ َينِهِكََٰف ١٨ مُت ُك  َبِ  َ ي ِ َ ْاُوبَرشٱَو ْاوُلُك 
 َنوُلَمعَت١٩ ٍرُرُس َٰ َلَع َين ِ ِكَّتُم  ٍروُحِممُهََٰ  َّو ََوٍةَفوُف َّم ٍينِع  ٕٓ  
‚Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam surga dan kenikmatan. 
Mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan kepada mereka oleh Tuhan mereka; 
dan Tuhan mereka memelihara mereka dari azab neraka. (Dikatakan kepada 
mereka): "Makan dan minumlah dengan enak sebagai balasan dari apa yang telah 
kamu kerjakan." Mereka bertelekan di atas dipan-dipan berderetan dan Kami 
kawinkan mereka dengan bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli. 
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Allah berfirman: Sesungguhnya orang-orang bertakwa yang mantap 
ketakwaannya berada dalam taman-taman surga yang sangat indah dan luas 
dan menikmati aneka kenikmatan ukhrawi yang tidak terlukiskan dengan 
kata-kata. Di sana mereka selalu dalam keadaan bersuka ria, berbangga dan 
berbahagia dengan apa yang dianugerahkan kepada mereka oleh Tuhan 
Pemelihara dan Pencurah rahmat buat mereka. Jangan duga kenikmatan itu 
pernah didahului oleh siksa atau kesusahan. Allah senantiasa 
memperhatikan mereka dan Tuhan mereka itu memelihara mereka dari siksa 
neraka, sehingga sesaat pun mereka tidak disentuh oleh kepanasan dan 
siksanya. Di dalam surga yang mereka huni selalu tersedia aneka hidangan 
dan selalu dikatakan kepada mereka: ‚Makan dan minumlah dengan enak 
tanpa sedikit kekurangan atau dampak buruk pun dari hidangan yang 
tersedia itu. Itu semua sebagai balasan dari apa yakni kebajikan yang dahulu 
di dunia telah senantiasa kamu kerjakan.‛ Mereka bertelekan di atas dipan-
dipan berderetan dan Kami jadikan mereka berpasangan dengan H{u>r ‘I>n. 
Kata na‘i>m biasanya digunakan al-Qur’an hanya untuk kenikmatan 
ukhrawi. Kata fa>kihi>n terambil dari kata al-fa>kihah yakni kenyamanan 
hidup dan kelezatannya disertai dengan kegiatan yang bermanfaat, dari kata 
tersebut lahir kata al-fa>kihah yakni buah, karena ia adalah sesuatu yang 
lezat. Kata hani>an jika dikaitkan dengan makanan, maka ia berarti seuatu 
yang berdampak baik. Kata muttakii>n/bertelekan menggambarkan 
kenyamanan dan kemuliaan. Ini, karena pada masa itu orang-orang kaya 
sering kali menikmati makanan dan minuman sambil bertelekan di dipan-
dipan. Istri Penguasa Mesir yang mengundang rekan-rekan wanitanya untuk 
makan, digambarkan oleh QS Yu>suf (12): 31 mereka menyiapkan buat para 
tamu tempat-tempat bertelekan. Namun perlu dicatat, bahwa Nabi 
Muhammad saw bersabda: ‚Adapun aku, maka aku tidak makan sambil 
bertelekan.‛ 
Kata mas}fu>fah terambil dari kata s}aff yakni barisan yang teratur 
sambung menyambung. Ini menunjukkan keakraban mereka satu dengan 
yang lain. Kata zawwajna>hum tidak dipahami dalam arti mengawinkan 
mereka. Ini bukan saja karena di akhirat tidak ada lagi taklif dan kewajiban 
syariat berupa akad nikah dan lain-lain, tetapi juga karena ayat di atas 
menggunakan idiombi  ketika menggunakan kata zawwaja. Biasanya kata 
mengawinkan diungkapkan tanpa menyertakan idiombi yakni zawwaja 
fula>nah, atau dalam konteks ayat ini jika yang dimaksud dengannya 
mengawinkan tentu redaksinya adalah zawwajna>hum H{u>r ‘I>n.37 
 QS al-H{a>qqah (69): 24 
                                                             
37
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 
jilid. 13.., 376-377. Untuk memahami kandungan H}u>r ‘i>n lihat lebih lanjut 
penafsiran QS al-Dukha>n (44): 54. 
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 ِةَِيل َلخٱ ِم َّيَلأٱ فِ مُتفَلسَأ  َبِ  َ ي ِ َ ْاُوبَرشٱَو ْاوُلُك٢٤ 38 
(kepada mereka dikatakan): "Makan dan minumlah dengan sedap 
disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah 
lalu". 39 
Menurut Quraish Shihab lima
40
 ayat sebelumnya menjelaskan 
sekelumit, dari apa yang akan dialami manusia kelak pada hari kiamat 
begitu pula dalam ayat ini. Allah berfirman: pada hari itu kamu dihadapkan 
kepada Tuhan kamu untuk diperiksa dan dimintai pertanggung jawaban atas 
segala amal perbuatan kamu, tiada sesuatu pun dari keadaan kamu yang 
tersembunyi bagi Allah betapapun ia kamu rahasiakan. Adapun orang-orang 
yang diberikan kepadanya kitab-amalnya dari sebelah kanannya maka dia 
berkata kepada siapa yang di sekelilingnya dari hamba-hamba Allah yang 
taat guna mengungkapkan kebahagiaannya dan menampakkan rasa 
syukurnya bahwa: ‚Ambillah, kitab amalanku untuk kamu lihat dan bacalah 
kitab-amalanku ini! Lihatlah betapa indah nilai-nilainya! Sesungguhnya aku 
telah menduga atau yakin ketika dahulu aku hidup di dunia bahwa 
sesungguhnya aku akan menemui hisab terhadap diri-ku. Itu sebabnya aku 
telah mempersiapkan amal-amal untuk menghadapinya.‛ Maka dia yang 
berkata demikian itu dan yang diberi kitabnya dari arah kanannya, berada 
dalam kehidupan yang menyenangkan dan diridhai olehnya sehingga dia 
benar-benar merasa puas dengan ganjaran yang dianugerahkan Allah serta 
tidak jemu dengan kehidupan itu yaitu, dalam surga yang tinggi tempat dan 
martabatnya. Buah-buahannya dekat sehingga sangat mudah dipetik oleh 
siapa pun dan dalam keadaan apapun. Kepada mereka dikatakan oleh para 
pelayan surgawi: ‚Silahkan makan dan minumlah dengan sedap apa saja 
                                                             
38
al-Qur’an, 69: 24. 
39
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 958. 
40
al-Qur’an, 69: 18-24. 
 ٞةٍَِفبَخ ۡىُكُِي ََٰىفَۡخت َلَ ٌَ ُٕضَزُۡعت ٖذِئَي ٕۡ ٌَٔ٨ بََّيَأف َُّب ََٰتِك ًَ ِتُٔ  ٍۡ َي ۥ ِّ ٍُِ ًِ ٍَِب ۦ ُوُٓؤَبْ ُلَُٕقٍَف ٱ ْأُءَزۡق ّۡ ٍَِب
ََٰتِك ٔ٩ ًَِِّإ ًََِّ  ُتََُُ  
 ّۡ ٍَِببَسِح ٍق
ََٰهُيٕٓ  
 ٖةٍَِضا َّر ٖةَشٍِع ًِف َٕ َُٓف ٕٔ ٖةٍَِنبَع ٍةََُّج ًِف  ٕٕ ٞةٍََِاَد َبُٓفُُٕطق  ٕٖ  ْإُهُك َٔ  ٱ ْإُبَزۡش ًِف ُۡىتَۡفهَۡس  ٓب ًَ ِب ب
 َ ٍٓ َُِْ ٱ ِوبٌََّ ۡٱ ِةٍَِنبَخۡن 
ٕٗ 
‚Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tiada sesuatupun dari 
keadaanmu yang tersembunyi (bagi Allah). Adapun orang-orang yang diberikan 
kepadanya kitabnya dari sebelah kanannya, maka dia berkata: "Ambillah, bacalah 
kitabku (ini)." Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya aku akan menemui 
hisab terhadap diriku. Maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridhai. dalam 
surga yang tinggi, buah-buahannya dekat. (kepada mereka dikatakan): "Makan dan 
minumlah dengan sedap disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari 
yang telah lalu." 
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yang kamu inginkan sebagai imbalan dari Allah atas amal-amal yang telah 
kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu ketika kamu hidup di dunia.‛41 
 QS al-Nisa>’ (4): 4 
 ةً ْئِيرَّم  َ ي ِ َ ُهوُلُكَف  ةًسْف َن ُه ِّم ٍايَش نَع مُكَل َبنِط نِإَف ٌةَلِنِ َّنِهِتََٰقُدَص َا َسِّ لٱ ْاُوتاَاَو٤ 
42
 
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan 
senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.
43
 
Setelah memberi tuntunan menyangkut hak-hak anak yatim yang 
akan dinikahi pada ayat sebelumnya, kini tuntunan beralih kepada wanita-
wanita yang akan dinikahi. Memang ketika itu hak-hak wanita baik yatim 
maupun tidak seringkali diabaikan. Karena itu menurut Quraish Shihab ayat 
ini berpesan kepada semua orang khususnya para suami, dan wali yang 
sering mengambil maskawin perempuan yang berada dalam perwaliannya. 
Berikanlah maskawin-maskawin, yakni mahar kepada wanita-wanita yang 
kamu nikahi baik mereka yatim maupun bukan, sebagai pemberian dengan 
penuh kerelaan. Lalu jika mereka, yakni wanita-wanita yang kamu nikahi 
itu dengan senang hati, tanpa paksaan atau penipuan, menyerahkan untuk 
kamu sebagian darinya atau seluruh maskawin itu, maka makanlah, yakni 
ambil dan gunakanlah pemberian itu sebagai pemberian yang sedap, lezat 





Term hana>’ adalah bentuk mas}dar dari kata  َ  ِ َ – ُأ َْه َي - ةًةَا  َ َ (hania – 
yahnau – hana>atan). Term ini dengan berbagai derivasinya diulang sebanyak 
4 kali dalam al-Qur’an, terdapat dalam 4 surat dan  ditemukan dalam 4 ayat 
al-Qur’an. Bentuk term hana>’ kesemuanya mengambil 4 bentuk kata 
perintah (isim fa>’il) yang terdiri dari tiga ayat tergolong makkiah dan satu 
ayat tergolong madaniyyah.Secara umum term hana>’ dengan berbagai 
tinjauannya, terutaman melalui kajian terhadap term-term hana>’ yang 
terdapat dalam al-Qur’an berikut kandungan maknanya, maka secara 
definitif dapat dikatakan bahwa hana>’ adalah segala sesuatu yang 
menyenangkan, enak, lezat, nyaman, puas tidak terdapat di dalamnya 
kesulitan, dampak negatif dan tidak tercemari kotoran serta baik akibatnya 
biasanya digunakan dalam jenis makanan. 
                                                             
41
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 
jilid. 14..., 419-420. 
42
al-Qur’an, 4: 4. 
43
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002..., 110. 
44
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 
jilid. 2...,  345-346. 
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Sebagaimana penafsiran ayat-ayat hana>’  dalam tafsir al-Misbah, 
makna term hana>’ dalam al-Qur’an mengandung dua makna yaitu berkaitan 
dengan makanan  dan berkaitan dengan pemberian (maskawin). Pertama; 
penggunaan term hana>’ yang berkaitan dengan makanan terdapat 
penjelasannya dalam QS al-Mursala>t (77): 43, QS al-T{u>r (52): 19 dan QS al-
H{a>qqah (69): 24 yang ketiganya tergolong ayat makkiah. Dimana term 
hana>’ disini dalam kalimat  َ ي ِ َ ْاُوبَرشٱَو ْاوُلُكartinya makanlah dan minumlah 
dengan menyenangkan yakni enak, lezat, nyaman tanpa sedikit kekurangan 
atau dampak buruk pun dari hidangan yang tersedia di dalam surga. Kedua; 
penggunaan term hana>’ yang berkaitan dengan pemberian (maskawin) 
terdapat penjelasannya dalam QS al-Nisa>’ (4): 4, ayat ini tergolong ayat 
madaniyyah. Dimana term hana>’ disini dalam kalimat  ةً ْئِيرَّم  َ ي ِ َ ُهوُلُكَفartinya 
makanlah (ambillah) pemberian itu sebagai makanan yang sedap lagi baik 
akibatnya yakni ambil dan gunakanlah pemberian itu sebagai pemberian 
yang sedap, lezat tanpa mudharat lagi baik akibatnya. 
Secara operasional term hana>’dapat didefinisikan sebagai sesuatu 
yang menyenangkan yakni lezat, enak dan nyaman tanpa sedikit kekurangan 
atau dampak buruk apapun. Kata hani>’an jika dikaitkan dengan makanan, 
maka ia sesuatu yang berdampak baik. Kandungan makna term hana>’secara 
umum bersifat positif dan menjadi harapan semua orangkarena orang yang 
mendapatkan makanan dan minuman yang menyenangkan di surga adalah 
orang-orang yang bertakwa yang mantap ketakwaannya berada dalam 
taman-taman surga yang sangat indah dan luas dan menikmati aneka 
kenikmatan ukhrawi yang tidak terlukiskan dengan kata-kata sebagai 
imbalan atas apa yang telah dikerjakan dalam kehidupan duniawi. 
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